
 

 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan lembaga keuangan syariah tidak terlepas dari peran 

masyarakat itu sendiri. Bank syariah tidak mengkhususkan penggunaan hanya 

untuk masyarakat muslim, namun seluruh masyarakat bisa menggunakannya. 

Berdasarkan hal inilah maka keberadaan suatu perusahaan khususnya 

Perbankan Syariah sangat penting dalam memberikan solusi yang cepat, tepat 

dan tentunya aman serta Perbankan Syariah telah meluncurkan berbagai 

produk dan jasa yang dibutuhkan nasabah. Saat ini produk dan jasa yang 

bersaing dalam suatu pasar semakin beragam yang mengakibatkan keterbukaan 

pasar, sehingga persaingan antar produsen untuk memenuhi keinginan dan 

kebutuhan dari konsumen dapat dipenuhi, serta kepuasan yang didapatkan oleh 

konsumen secara maksimal.
1
 

Perhatian masyarakat pada perbankan sangat besar, hal ini dikarenakan 

lembaga keuangan dalam kehidupan dunia yang modern saat ini merupakan 

suatu lembaga yang sulit untuk dihindari. Bank Menurut Undang – Undang 

perbankan syariah No 21 Tahun 2008 Pasal 1 berbunyi “bank merupakan badan 

usaha yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk 

lainnya dengan tujuan meningkatkan taraf hidup rakyat.” .
2
 

PT. Bank SUMUT Syariah KCP Rantau Prapat memiliki berbagai 

macam produk funding, salah satunya produk Tabungan iB Rencana. Produk 
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tabungan iB Rencana merupakan tabungan dengan setoran rutin tiap bulan 

yang tidak dapat diambil (sewaktu-waktu). Adapun tujuan dari tabungan ini 

untuk mendukung keperluan masa depan baik itu persiapan ibadah, pendidikan, 

pernikahan, kesehatan, liburan, persiapan hari tua, dan berbagai tujuan lain 

sepanjang tidak bertentangan dengan prinsip syariah dan ketentuan perundang- 

undangan yang berlaku.
1
 

Menabung merupakan salah satu bentuk investasi, baik untuk 

kebutuhan sehari-sehari ataupun untuk perencanaan masa depan, dan baik 

untuk diri sendiri ataupun untuk rancangan masa depan anak dan keluarga. 

Investasi ialah penanaman dana dengan maksud untuk memperoleh 

imbalan/manfaat/keuntungan di kemudian hari.
2
 

Menurut Asyro Muhari Putra Tama selaku Customer Service Bank 

Sumut Syariah KCP Rantau Prapat, bahwa Bank Sumut Syariah mempunyai 

banyak jenis tabungan, salah satunya adalah produk Tabungan iB Rencana. 

Tabungan ini menggunakan akad mudharabah Mutlaqah. Tabungan ini 

merupakan investasi nasabah untuk masa depannya lebih baik.
3
 

Tabungan iB Rencana diciptakan untuk menjadi solusi perencanaan 

keuangan syariah bagi mereka yang mau menabung atau yang ingin memenuhi 

kebutuhan maupun perencanaan dimasa yang akan datang.Tetapi produk ini 

belum terlalu dikenal oleh masyarakat. Hal ini disebabkan karena tabungan iB 

belum terpasarkan secara merata kepada masyarakat dan adanya hambatan- 

hambatan lain yang terdapat pada produk ini. 

Sebagian Masyarakat belum mendapatkan informasi secara lengkap 

mengenai produk tabungan iB Rencana ini, dikarenakan dalam memasarkan 

produknya Bank Sumut Syariah KCP Rantau Prapat belum menggunakan 

media sosial seperti, facebook, whatsapp, dan radio. PT Bank Sumut Syariah 
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KCP Rantau Prapat harus lebih maksimal dalam menarik minat masyarakat 

untuk membangun tingkat kepercayaan serta mampu memberikan keyakinan 

terhadap produk yang akan ditawarkannya kepada masyarakat. 

Tabel 1.1 

Produk Tabungan iB Rencana PT. Bank Sumut 

Syariah KCP Rantau Prapat 

No Tahun Jumlah nasabah Jumlah saldo pertahun 

1 2016 35 18.662.430,00 

2 2017 41 22.550.360,00 

3 2018 45 25.226.606,00 

4 2019 5 10.799.390,00 

5 2020 3 3.141.626,00 

Jumlah 129 Rp. 80.380.412,00 

Sumber : Wawancara Customer Service, PT Bank Sumut Syariah KCP 

Rantau Prapat 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa jumlah nasabah yang 

menggunakan tabungan iB Rencana di tahun 2016 sampai tahun 2020 

mengalami fluktuasi. Dimana di tahun 2016 jumlah nasabah yang 

menggunakan tabungan iB Rencana berjumlah 35 nasabah, kemudian pada 

tahun 2017 jumlah nasabah meningkat sebanyak 41 nasabah dan ditahun 2018 

mengalami sedikit peningkatan menjadi 45 nasabah, namun di tahun 2019 

mengalami penurunan yang sangat signifikan menjadi 5 nasabah serta ditahun 

2020 juga mengalami penurunan menjadi 3 nasabah. Kenaikan jumlah nasabah 

serta penambahan saldo ditahun 2016-2018 tidak terlalu signifikan, tetapi 

ditahun 2019-2020 jumlah nasabah mengalami penurunan yang sangat 

signifikan. Angka tersebut menunjukkan bahwa kurangnya minat masyarakat 

pada produk tabungan iB Rencana. Adapun faktor yang mempengaruhi 

kurangnya diminati produk Tabungan iB Rencana ini adalah Faktor 

Pengetahuan, Promosi dan Lokasi. 
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Menurut Notoatmodjo, pengetahuan merupakan hasil pengindraan 

manusia atau hasil “tahu” individual terhadap objek melalui indera yang 

dimilikinya, yakni indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. 

Konsep dan pemahaman manusia.
4
 Pengetahuan yang dimiliki masyarakat 

mengenai produk Tabungan iB Rencana dapat menjadi pertimbangan untuk 

masyarakat menggunakan produk ini. 

Menurut Sofjan Assauri, menjelaskan bahwa promosi ialah kegiatan 

yang dilakukan untuk mempengaruhi nasabah menciptakan permintaan atas 

suatu produk atau jasa. Promosi adalah salah satu variabel dalam bauran 

pemasaran yang sangat penting dilakukan oleh perusahaan dalam memasarkan 

produk dan jasanya.
5
 Promosi yang dilakukan terhadap produk Tabungan iB 

Rencana dapat menjadi pertimbangan bagi masyarakat untuk menggunakan 

produk ini. Jika pemasar berhasil dalam mempromosikan produk ini dengan 

secara merata, maka bisa jadi masyarakat akan mempertimbangkan untuk 

menggunakan produk tersebut. 

Menurut Kasmir, penentuan lokasi suatu cabang bank merupakan salah 

satu kebijakan yang sangat penting, bank yang terletak di lokasi yang strategis 

dapat memudahkan nasabah dalam berurusan dengan bank.
6
 Lokasi bank juga 

mempunyai unsur strategi guna memperkuat posisi bersaing, terutama dalam 

rangka penguasaan wilayah pemasaran. Banyak dari masyarakat yang 

mempertimbangkan letak suatu Bank maupun Mesin ATM untuk melakukan 

suatu transaksi. Lokasi yang tidak terlalu jauh serta mudah dijangkau menjadi 

sebuah pertimbangan nasabah untuk menggunakan produk Tabungan iB 

Rencana. 

Adapun yang menjadi alasan peneliti hanya menganalisis Faktor 

Pengetahuan, Promosi dan Lokasi dalam menentukan minat masyarakat untuk 

menggunakan Tabungan iB Rencana dikarenakan faktor tersebut dianggap 
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lebih dominan di PT. Bank Sumut Syariah KCP Rantau Prapat terhadap 

kurangnya minat masyarakat Rantau Prapat. 

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Untuk Menggunakan 

Tabungan iB Rencana Di PT. Bank Sumut Syariah Kcp Rantau Prapat” 

B. Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, bahwa 

secara umum untuk mengukur kurangnya minat dari masyarakat terdapat 

beberapa faktor, antara lain: 

 

1. Faktor pengetahuan 

2. Faktor promosi 

3. Faktor lokasi 

4. Faktor pelayanan dan faktor kepercayaan 

5. Faktor produk dan faktor harga 

 
C. Batasan Masalah 

 
Dari identifikasi masalah di atas, dapat diketahui bahwa ruang lingkup 

penelitian ini relatif luas serta terdapat banyak pertanyaan dan masalah yang 

muncul dari uraian latar belakang masalah. Untuk itu penelitian ini hanya fokus 

pada kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan Tabungan iB Rencana 

sebagai variabel terikat (Y) yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu Faktor 

Pengetahuan (X1) Promosi (X2) dan Faktor Lokasi (X3). 

D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 
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1. Apakah faktor pengetahuan berpengaruh terhadap kurangnya minat 

masyarakat Rantau Prapat untuk menggunakan produk tabungan iB 

Rencana? 

2. Apakah faktor promosi berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat 

Rantau Prapat untuk menggunakan produk tabungan iB Rencana? 

3. Apakah faktor lokasi berpengaruh terhadap kurangnya minat masyarakat 

Rantau Prapat untuk menggunakan produk tabungan iB Rencana? 

4. Apakah faktor ketiganya berpengaruh terhadap kurangnya minat 

masyarakat Rantau Prapat untuk menggunakan produk tabungan iB 

Rencana? 

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dari manfaat penelitian “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kurangnya Minat Masyarakat Untuk Menggunakan Tabungan 

iB Rencana Di PT. Bank Sumut Syariah Kcp Rantau Prapat” adalah sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 

dikemukakan sebelumnya maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh faktor pengetahuan terhadap kurangnya 

minat masyarakat Rantau Prapat untuk menggunakan produk tabungan 

iB Rencana pada PT. Bank Sumut Syariah KCP Rantau Prapat. 

b. Untuk mengetahui pengaruh faktor promosi terhadap kurangnya minat 

masyarakat Rantau Prapat untuk menggunakan produk tabungan iB 

Rencana pada PT. Bank Sumut Syariah KCP Rantau Prapat. 

c. Untuk mengetahui pengaruh faktor lokasi terhadap kurangnya minat 

masyarakat Rantau Prapat untuk menggunakan produk tabungan iB 

Rencana pada PT. Bank Sumut Syariah KCP Rantau Prapat. 

d. Untuk mengetahui faktor dari pengetahuan, promosi, lokasi secara 

simultan terhadap pengaruh kurangnya minat masyarakat Rantau Prapat 
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untuk menggunakan produk tabungan iB Rencana pada PT. Bank Sumut 

Syariah KCP Rantau Prapat. 

 
2. Manfaat Penelitian 

 

a. Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan, 

dalam dunia Perbankan Syariah. 

b. Bagi Akademik, sebagai sarana untuk menambah referensi, informasi 

dan landasan perbandingan dalam melakukan penelitian di masa yang 

akan datang 

c. Bagi Lembaga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

saran yang bermanfaat untuk PT. Bank Sumut Syariah KCP Rantau 

Prapat 

d. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 

kepada pemerintah daerah setempat untuk mengembangkan bank syaria 


